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SEMBOYAN NAFIRI 

DUA NAFIRI DARI PERAK  

PERAK TEMPAAN 

 

Bilangan 10:1-10 

Tuhan berfirman kepada Musa untuk membuat dua nafiri yang terbuat dari perak. Mengapa 

peraknya harus ditempa? 

Perak menggambarkan bahwa orang yang mendapat hikmat dan memperoleh kepandaian, 

keuntungannya akan melebihi keuntungan perak, emas dan permata. Orang yang mendapat 

hikmat ini, akan menjadi pohon kehidupan bagi orang yang memegangnya, dan siapa yang 

berpedang padanya akan disebut berbahagia, karena dengan hikmat yang sama itulah Tuhan 

menciptakan alam semesta ini. Amsal 3: 13-20. 

Hikmat dan kepandaian ( Amsal 8:1) membuahkan yang lebih berharga daripada emas, emas 

tua, dan menghasilkan hasil yang lebih daripada perak pilihan ( Amsal 8:10) 

Didikan itu dikatakan lebih berharga daripada perak ( Amsal 8:10). Mendapat hikmat dan 

pengertian itu jauh lebih berharga daripada mendapatkan emas atau perak (Amsal 16:16) 

Kesimpulannya sebagai berikut: untuk mendapatkan hikmat dan kepandaian yang 

keuntungannya melebihi perak, emas dan permata orang harus mau dididik. Didikan itu 

bagaikan tempaan pada perak, juga pada emas dan permata. Dimana perak itu diproses, 

dibakar, dimurnikan dari sanga-sanga yang tidak berguna. Apakah didikan itu? Apakah tempaan 

itu? (Mazmur 66:10, 12:7, Amsal 17:3,Yesaya 48:10, Amsal 27:21, Zakharia 13:9)  Didikan dan 

tempaan itu dapat dirangkum dalam satu kalimat saja; Takut akan Tuhan ( Amsal 8:13) 

Seorang pelayan musik gereja harus mau dimurnikan seperti perak, lalu kemudian ditempa 

menjadi ‘nafiri’. Harus mau dididik untuk menjadi pribadi yang takut akan Tuhan. Takut akan 

Tuhan ini pada PL terkadang dilambangkan dengan pakaian kudus yang dikenakan oleh para 

penyanyi di garda terdepan peperangan antara Yehuda yang dipimpin oleh Yosafat melawan 

musuh-musuh yang bersekutu melawan mereka (II Tawarikh 20:21). Lenan halus yang 

dikenakan Daud pada saat memindahkan Tabut Allah I Tawarikh 15:27, yang melambangkan 

kekudusan.  



 

 

Pakaian imam juga terdiri dari kemeja dari lenan halus, serban dari lenan halus, destar yang 

indah dari lenan halus, celana dari lenan halus, dan ikat pinggang dari lenan halus (Keluaran 39: 

27-29). Seperti menggambarkan kekudusan dalam semua aspek kehidupan, baik yang di luar 

maupun yang di dalam. 

Lenan halus juga dijelaskan di Wahyu 19:8 adalah perbuatan-perbuatan yang benar dari orang-

orang kudus alias umat-Nya. Artinya para pelayan musik yang takut akan Tuhan mengangkat 

pelayanan musiknya sebagai persembahan kepada Tuhan untuk kemudian mencetak umat yang 

takut akan Tuhan di hadapan-Nya. 

Peranan musik gereja yang sangat kental untuk melalui syair, melalui musik, menghantar umat-

umat Tuhan menjadi umat yang takut akan Dia, umat yang kudus di hadapan-Nya, menjadi 

umat yang dimurnikan seperti perak, sehingga pada akhirnya mereka dapat muncul sebagai 

umat yang memiliki hikmat dan kepandaian. 
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